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Algoritma naïve bayes merupakan algoritma Klasifikasi bersifat statistik yang 

dilakukan berdasarkan data training sebagai proses klasifikasi untuk data baru. 

Salah satu penerapan algortima naïve bayes adalah pembuatan sistem rekomendasi 

topik penelitian pada jurusan ilmu komputer universitas lampung. Jurusan ilmu 

komputer memiliki beberapa konsentrasi tema topik penelitian sebagai acuan untuk 

menentukan judul penelitian. Meskipun banyak tema yang dapat diambil oleh 

mahasiswa, Saat ini masih banyak mahasiswa yang kesulitan dalam menentukan 

topik penenlitian. Oleh karena itu diperlukan sistem rekomendasi untuk 

memudahkan mahasiswa dalam menentukan topik penelitian. Penelitian ini 

membahas tentang sistem rekomendasi yang menerapkan algoritma naïve bayes 

dengan menggunakan 240 data mahasiswa jurusan ilmu komputer universitas 

lampung yang telah selesai pendidikan tinggi negri dengan pembagian data sebesar 

90% sebagai data training dan 10% sebagai data testing. Berdasarkan proses 

pembangunan sistem rekomendasi, digunakan dua tahapan penting pada penelitian 

yaitu yang pertama pemgembangan machine learning dengan algoritma klasifikasi 

naïve bayes pada bahasa pemrograman python yang menggunakan evaluasi model 

confution matrix dan mendapatkan akurasi sebesar 68%. Yang kedua 

pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan framework Flask dengan 

tahapan pengerjaan menggunakan metode Extreme Programming dan telah 

menggunakan pengujian black box testing dengan teknik Equivalence Partitioning 

yang menunjukan hasil bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan yang 

diharapkan. 
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Nave Bayes algorithm is a statistical classification algorithm that is implemented 

based on training data as a classification process for new data. One implementation 

of the Nave Bayes algorithm is the creation of a research topic recommendation 

system at the computer science department at the University of Lampung. The 

computer science department has several concentrations of research topic themes 

as a reference for determining research titles. Although there are many themes that 

can be taken by students, currently there are many students who have difficulty in 

determining research topics. Therefore, a recommendation system is needed to 

make it easier for students to determine research topics. In this study, a 

recommendation system was built that applies the nave Bayes algorithm by using 

240 data of  computer science students at the University of Lampung who have 

completed higher state education that is used 90% as training data and 10% as 

testing data. Based on the recommendation system development process. Two 

important stages were used in the research, the first was the development of 

machine learning with the nave Bayes classification algorithm in the python 

programming language which used the evaluation of the confusion matrix model 

and obtained an accuracy of 68%. The second, system development is carried out 

using the Flask framework with the stages of work using the Extreme Programming 

method and has used black box testing with the Equivalence Partitioning technique 

which shows the results that the system has been running as expected. 

 

 

Keywords: recommendation system, classification, nave bayes, flask, black bos 

testing. 
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MOTTO 
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“Tidak peduli seberapa kacau keadaannya, kamu selalu bisa menemukan solusi 

yang terbaik” 

(Eren Yeager) 
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Paling Serius” 
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1. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Bidang Ilmu komputer melingkupi beragam topik yang berkaitan erat dengan 

komputer, seperti rekayasa perangkat lunak, komputasi, pemrograman 

komputer, dan hal-hal yang mencangkup komputer lainnya.  Dalam bidang 

ilmu komputer, banyak topik penelitian yang dapat digunakan sebagai tema 

dalam pengambilan  penelitian diantaranya Data science, sistem pakar, 

machine learning, website, pemrograman mobile, dan sebagainya. Masing-

masing topik penelitian memiliki mata kuliah yang berkaitan erat dengan 

topiknya. Adapun mata kuliah wajib yang diperlukan dalam bidang ilmu 

komputer adalah matematika, statistika, logika, pemrograman, dan sebagainya. 

 

Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung merupakan salah satu jurusan 

yang terakreditas A. setiap tahunnya banyak mahasiswa yang berhasil 

mendapatkan gelar S.Kom yang didapat dari Universitas Lampung dengan 

bidang ilmu komputer.  Topik penelitian yang banyak diambil mahasiswa yaitu 

machine learning, sistem informasi, dan mobile.  Dalam pengambilan tema 

penelitian, mahasiswa dibebaskan untuk memilih topik yang sesuai dengan 

kemampuannya. Beberapa mahasiswa mengambil project dari dosen, sehingga 

tema topik penelitianya di tentukan oleh dosen.  Project yang ditawarkan dosen 

memiliki batas maksimal kuota mahasiswa sehingga banyak juga mahasiswa 

yang masih kesulitan dalam menentukan topik penelitian untuk dijadikan 

sebagai skripsi.  Karena itu, untuk memudahkan mahasiswa dalam menentukan 

topik skripsi dapat menggunakan sistem rekomendasi. 

 

Sistem rekomendasi merupakan suatu sistem informasi yang dapat 

memberikan rekomendasi suatu item kepada pengguna berdasarkan data yang 

telah ada.  Fungsi dari Sistem rekomendasi yaitu memberikan informasi dan 

fasilitas kepada pengguna dalam menetukan suatu keputusan (Aprilia & 
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Fachrurrozi, 2016).  Implementasi sistem rekomendasi  menggunakan analisis 

data bersifat klasifikasi.  Yang dimaksud klasifikasi yaitu menentukan data 

baru yang dimasukkan kedalam kelas tertentu berdasarkan data yang ada 

sebelumnya.  Dalam penggunaan analisis data klasifikasi terdapat beberapa 

algoritma yang dapat digunakan, salah satunya yaitu algoritma naïve bayes.  

Algoritma naïve bayes mengimplementasikan sistem rekomendasi yang 

berbasis klasifikasi. 

 

Algoritma naïve bayes merupakan algoritma klasifikasi yang sering digunakan 

dalam pemecahan masalah terkait klasifikasi data. Pertama kali diperkenalkan 

oleh Thomas bayes. Untuk melakukan klasifikasi didalam data mining dengan 

menggunakan algoritma yang bersifat statistik, dapat menggunakan algoritma 

naïve bayes (Lavindi et al., 2019).  Perhitungan pada agoritma ini 

menggunakan probabilitas berdasarkan data independen atau atribut. 

Algoritma ini sudah banyak digunakan dalam pengklasifikasian data. Naïve 

Bayes termasuk kedalam klasifikasi atau metode supervised yang berarti harus 

menggunakan data training sebelum melakukan proses klasifikasi data (Devita 

et al., 2018).  Keuntungan penggunaan algoritma Naive Bayes yaitu bahwa 

algoritma ini hanya membutuhkan Training Data dengan jumlah yang kecil 

untuk menentukan prediksi parameter dalam proses pengklasifikasian (Saleh, 

2015).  Selain itu algoritma naïve bayes merupakan algoritma yang sederhana 

dan efisien (Pujianto et al., 2019). 

 

Pada penelitian ini berfokus pada pembuatan sistem rekomendasi dengan 

menggunakan algoritma naïve bayes dalam bahasa pemrograman Python. 

Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah mahasiswa Jurursan Ilmu 

Komputer dalam menentukan topik penelitiannya sesuai dengan nilai akhir 

mata kuliah dalam bidang ilmu komputer yang didapatkan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana merekomendasikan 

topik penelitian berbasis klasifikasi dengan menggunakan algoritma naïve 

bayes berdasarkan input nilai mata kuliah. 

 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Sistem ini hanya dapat merekomendasikan topik penelitian berdasarkan 

data dari tahun 2016-2019 dalam bidang ilmu komputer di jurusan ilmu 

komputer Universitas Lampung 

2. Dalam penelitian ini membahas penerapan algoritma naïve bayes dalam 

sistem rekomendasi yang dibuat. 

 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem rekomendasi topik 

penelitian berdasarkan nilai akhir mata kuliah terkait dalam bidang ilmu 

komputer. 

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu mahasiswa dapat menggunakan 

sistem rekomendasi ini untuk menentukan topik penelitian yang dapat diambil 

sesuai dengan kemampuanya.



 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Sistem Rekomendasi 

Konsep dari sistem rekomendasi sudah banyak digunakan oleh aplikasi atau 

sistem dalam dunia bisnis seperti youtube, netflix, instagram, shopee dan 

berbagai macam aplikasi lainnya.  Ini berguna untuk memperngaruhi pengguna 

dalam memilih objek agar pengguna tertarik pada objek yang telah 

direkomendasikan oleh sistem.  Sistem rekomendasi merupakan suatu program 

untuk memprediksi objek atau item yang dibutuhkan pengguna secara 

alternatif.  Dalam sistem rekomendasi terdapat data sebagai data latih.  Fungsi 

dari Sistem rekomendasi yaitu memberikan informasi dan fasilitas kepada 

pengguna dalam menetukan suatu keputusan (Aprilia & Fachrurrozi, 2016). 

Sistem rekomendasi dapat disebut dengan sistem pengambilan keputusan 

karena memberikan bantuan dalam menentukan suatu objek yang diperlukan. 

Bertujuan untuk memberikan saran objek kepada pengguna.  Sistem 

rekomendasi dapat dikaitkan dengan model aplikasi yang merupakan hasil dari 

observasi terhadap keadaan dan keinginan pengguna. Oleh sebab itu, untuk 

mendapatkan rekomendari yang sesuai dengan keinginan pengguna dan 

mempermudah pengguna dalam pengambilan keputusan untuk menentukan 

objek yang tepat yang akan di pilih, diperlukan sistem rekomendasi yang 

memiliki model rekomendasi yang tepat (Utomo & Anggriawan, 2015).  

Dalam implementasi sistem rekomendasi diperlukan algoritma yang tepat, 

karena setiap algoritma yang berbeda memiliki kinerja sistem, hasil 

rekomendasi, dan efisiensi operasi yang berbeda (Shuxian & Sen, 2019a). 

 

 

 

2.2 Data Mining 

Data mining merupakan proses analisis kumpulan data dalam jumlah yang 

besar dengan tujuan untuk menemukan keterkaitain antar variable dan 

mengolah data agar mudah dipahamin (Mardi, 2017).  Data Mining 
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menerapkan berbagai algoritma dan model dalam proses analisis kumpulan 

datanya (Larose, 2006).  Berdasarkan jenis tugas dari data mining, dapat dibagi 

menjadi 6 (Mardi, 2017) 

1. Description (Deskripsi) 

2. Estimation (Estimasi) 

3. Prediction (Prediksi) 

4. Classification (Klasifikasi) 

5. Clustering (Pengklusteran) 

6. Association (Asosiasi) 

 

 

 

2.3 Klasifikasi 

Metode klasifikasi atau dapat juga disebut metode supervised merupakan 

proses memisahkan kelas data berdasarkan data yang ada untuk menentukan 

kelas data target. Klasifikasi digunakan dalam memprediksi kategori label 

kelas berdasarkan model yang telah dibangun dengan kumpulan data data latih 

dan label kelas yang dapat mengklasifikasikan data pengujian yang baru 

(Jadhav & Channe, 2016).  Klasifikasi merupakan dasar dalam analisis data 

yang membutuhkan pembangunan fungsi yang menentukan label kelas yang 

telah ditetapkan oleh atribut .Dalam menentukan kelas dari data sampel yang 

akan kita bagi, dapat menggunakan tipe analisis data klasifikasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan kehandalan hasil data yang telah diklasifikasi (Hendrian, 

2018).  Klasifikasi dilakukan berdasarkan data contoh yang disebut training 

data sebagai acuan pengklasifikasi untuk menentukan keputusan kelas data 

yang tidak ada di data training.  Terdapat dua tahan dapam klasifikasi data 

yaitu tahap pembelajaran dan tahap pengklasifikasian. Untuk tahap 

pembelajaran yang dilakukan yaitu  pembentukan model klasifikasi, sedangkan 

untuk memprediksi label kelas dari suatu data termasuk kedalam tahap 

pengklasifikasian (Sartika & Indra, 2017).  Banyak algoritma yang termasuk 

kedalam metode klasifikasi, termasuk algoritma naïve bayes. 
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2.4 Naïve Bayes 

Salah satu algoritma data mining yang terkenal adalah naïve bayes sebagai 

kalsifikasi data.  Naïve Bayes merupakan algoritma yang termasuk kedalam 

data mining yang biasa digunakan untuk melakukan klasifikasi yang bersifat 

statistik (Lavindi et al., 2019).  Metode naïve bayes merupakan algoritma 

dengan pendekatan statistik untuk melakukan inferensi induksi pada persoalan 

klasifikasi (Annur, 2018).  Klasifikasi yang dilakukan berdasarkan data yang 

sudah ada atau biasa disebut data training sebagai proses klasifikasi untuk data 

baru. Terdapat tahap pada proses klasifikasi yaitu tahap  pengklasifikasian yang 

menghitung nilai probabilitas pada masing-masing label kelas terhadap data 

yang diberikan.  Yang akan dijadikan label kelas data masukan tersebut adalah 

label kelas dengan nilai probabilitas paling besar (Sartika & Indra, 2017). 

Rumus umum dalam klasifikasi menggunakan algoritma naïve bayes yaitu 

sebagai berikut (Jadhav & Channe, 2016) : 

 

P(C | X)  =
 P(X|C)P(C)

P(X)
 

Keterangan : 

X = Data dengan class yang belum diketahui 

C = Hipotesis data X merupakan suatu class spesifik 

P(C|X) = Probabilitas Posterior dari kelas target. 

P(C) = Probabilitas Kelas Sebelumnya. 

P(X|C) = Probabilitas X berdasarkan kelas tertentu. 

P(X) = Probabilitas dari X 

Keuntungan algoritma naïve bayes dalam klasifikasi (Jadhav & Channe, 

2016): 

1. Waktu Komputasi yang lebih cepat 

2. Meningkatkan kinerja klasifikasi 

3. Kinerja yang baik 

 

 

 

2.5 Data Cleaning 

Data Cleaning merupakan proses pembersihan data untuk mengisi nilai yang 

hilang, menghilangkan data yang duplikat, dan memperbaiki data yang 
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inkonsisten. Proses ini dibagi menjadi dua. Yaitu Data Cleaning untuk data 

noise dan Data Cleaning untuk data missing value (Agarwal, 2014). Dalam 

menangani missing value, data dapat diproses dengan mengabaikan kumpulan 

data yang hilang (tupel), mengisi data yang hilang dengan memasukkan nilai 

secara manual atau dengan komputasi (Nurvinda, 2021), dan mengisi data yang 

hilang menggunakan konstanta global seperti contohnya “Unknow” (Agarwal, 

2014). 

 

 

 

2.6 Data Transformation 

Data transformation merupakan proses mengubah dataset menjadi bentuk 

yang sesuai untuk dilakukan proses pada data mining dengan tidak mengurangi 

data asli (Astuti & Ferinanto, 2016). Proses transformasi data mengubah 

format data atau struktur pada dataset asli. Hal ini merupakan proses penting 

pada klasifikasi yang berfokus pada properti statistik, semantik, dan struktur 

data sebelum dilakukannya proses Machine Learning (Sajid et al., 2019). 

 

 

 

2.7 Correlation Based Feature Selection 

Feature selection merupakan proses mendapatkan subset dari set fitur asli 

dengan memilih fitur yang memiliki hubungan erat dengan dataset dan 

menghapus fitur yang berlebihan dan tidak relevan (Cai et al., 2018). Terdapat 

dua tahap penting Seleksi fitur. Pertama, memilih fitur yang memiliki 

hubungan erat dengan kelas dalam dataset. Kedua, menghapus fitur yang sama 

dan fitur yang berlebihan. Proses Ini  dapat mengurangi dimensi dataset asli 

dan meningkatkan kinerja algoritma (Gopika & Meena Kowshalaya, 2018).  

Berdasarkan hubungan dengan metode pembelajaran, kategori feature 

selection dapat  diklasifikasikan ke dalam model filter, wrapper, dan embedded 

(Cai et al., 2018). Berbagai penelitian terdahulu menggunakan feature 

selection (Saifudin, 2013) dengan menggunakan metode filtering, seperti 

Correlation Based Feature Selection (Hall, 1999).  Correlation Based Feature 

Selection menghasilkan fitur atau atribut yang tidak saling berkorelasi dan 

berkorelasi erat dengan kelas. Fitur yang tidak relevan dengan kelas harus 

diabaikan karena akan memiliki korelasi yang rendah. Fitur yang redundansi 
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harus dihapus karena akan berkorelasi satu sama lain (Hall, 1999). Pedoman 

nilai interpretasi koefisien korelasi dalam menentukan hubungan antar fitur 

dapat diliat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pedoman Nilai Interpretasi Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2016). 

 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 

0,00 – 0.199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

 

 

2.8 SMOTE 

SMOTE atau singkatan dari Syntetic Minority Over-sampling Technique 

merupakan metode over-sampling dengan memperbanyak data pada kelas 

minoritas menggunakan data sintetik yang merupakan tiruan dari data pada 

kelas minoritas lalu mencari k-nearest neighbor dari setiap instance (Sutoyo & 

Fadlurrahman, 2020). Over-sampling pada metode SMOTE mengambil contoh 

data dari kelas minoritas dan menghasilkan contoh data sintetik dari kelas 

minoritas (Chawla et al., 2002). Penggunaan proses SMOTE pada bidang 

klasifikasi memberikann perbaikan performa dari metode klasifikasi yang 

digunakan (Siringoringo, 2018). 

 

 

 

2.9 Cross Validation 

Cross validation merupakan Teknik validasi model macine learning yang 

berguna dalam mengukur keefektifan dari suatu model machine learning. 

Teknik ini dilakukan dengan membagi dataset kedalam 2 bagian yaitu data 

pelatihan dan data pengujian (Darapureddy et al., 2019). Salah satu jenis cross 

validation adalah k-fold cross validation.  K-fold cross validation digunakan 

untuk menghilangkan bias didalam data dengan pelatihan dan pengujian yang 

dilakukan secara berkali-kali sesuai jumlah fold yang ditetapkan (Tempola & 

Muhammad, 2017). Jumlah k-fold yang dianjurkan untuk digunakan dalam 

model klasifikasi adalah 10-fold (Kohavi, 1995). 
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2.10 Grid Search 

Grid search merupakan metode dalam pengaturan parameter yang secara 

metodis digunakan untuk membangun dan mengevaluasi model untuk setiap 

kombinasi parameter algoritma yang ditentukan dalam grid (Ranjan et al., 

2019). Metode grid search mencari nilai parameter yang terbaik dengan 

memberi range nilai pada parameter (Naufal et al., 2015) kedalam grid dan 

melintasi semua titik untuk mendapatkan parameter yang optimal. Dalam 

implementasinya, metode grid search harus diikuti oleh beberapa metrik 

kinerja, biasanya diukur dengan cross-validation (Mutmainnah & Widodo, 

2018).  

 

 

 

2.11 Confusion Matrix 

Confusion Matrix merupakan literatur dari metode penilaian akurasi yang 

sering digunakan dalam penelitian yang memberikan dasar dalam 

menggambarkan akurasi dan mengkarakterisasi kesalahan dari klasifikasi, 

sehingga dapat membantu memperbaiki klasifikasi (Foody, 2002). didalam 

Confusion Matrix berisi nilai tentang klasifikasi aktual dan prediksi yang 

dilakukan dalam proses klasifikasi Untuk mengevaluasi Kinerja klasifikasi 

(Santra & Christy, 2012). Di antara kriteria evaluasi yang sering digunakan 

adalah kriteria yang dapat diturunkan dari Confusion Matrix seperti accuracy, 

precision, dan recall (Arisholm et al., 2010) . 

 
Tabel 2. Tabel Confusion Matrix (Arisholm et al., 2010) 

 

P
re

d
ic

te
d

 C
la

ss
 

Actual Class 

 Positive Negative 

Positive  True Positive (TP) False Positive (FP) 

Negative False Negative 

(FN) 

True Negative (TN) 
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Kriteria evaluasi model berdasarkan confusion matix (Arisholm et al., 2010) : 

Accuracy (AC) adalah presentasi dari jumlah total prediksi yang benar dan 

merupakan nilai akurat dari model klasifikasi yang digunakan. Accuracy 

dengan kelas lebih dari 2 memiliki persamaan (Purwiantono & Aditya, 2020):   

 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
𝑇𝑃

𝑁
 

 

Dimana N adalah jumlah kelas yang digunakan. 

 

Recall merupakan presentase berapa banyak kelas yang salah yang 

kemungkinan besar akan kita lewatkan jika kita menggunakan model prediksi 

(Santra & Christy, 2012). ditentukan  dengan menggunakan persamaan:   

 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
(𝑇𝑃)

(𝑇𝑃 + 𝐹𝑁)
 

 

Precision merupakan proporsi kasus positif yang diprediksi dengan benar 

(Santra & Christy, 2012). ditentukan  dengan menggunakan persamaan:   

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
(𝑇𝑃)

(𝑇𝑃 + 𝐹𝑃)
 

 

 

 

2.12 Python 

Bahasa pemrograman Python merupakan bahasa pemrograman yang bersifat 

open source. Python mendukung pemrograman berorientasi objek dan tersedia 

pada banyak sistem operasi seperti Windows, Linux, UNIX, Amigo, Mac OS, 

dll (Srinath, 2017). Bahasa pemrograman Python dioptimalkan pada software 

quality, developer productivity, program portability, dan component 

integration.  Bahasa pemrograman ini telah banyak banyak digunakan dalam 

bidang internet scripting, sistems programming, user interfaces, product 

customization, numberic programming (Harismawan et al., 2018).  Bahasa 

pemrograman Python termasuk kedalam bahasa pemrograman tingkat tinggi 

yang menjadi standar bahasa pemrograman dalam dunia komputasi ilmiah.  

Selain itu, Python merupakan bahasa pemrograman yang sangat fleksibel dan 

lebih mudah untuk dipelajari karena pada umumnya lebih mudah dibaca dan 
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jauh lebih sederhana (Herho, 2018).  Bahasa pemrograman ini berkaitan erat 

dengan konsep perancangan sistem yang lebih fokus kepada tingkat 

keterbacaan kode program dengan kode yang lebih sedikit untuk 

pengembangan web daripada bahasi pemrograman lain (Aslam et al., 2015). 

Diklaim sebagai bahasa pemrograman yang menggabungkan kapabilitas, 

kemampuan, dan sintaksis kode yang sangat jelas, Python telah dilengkapi 

dengan fungsionalitas pustaka standar yang besar serta komprehensif (Jurnal 

Mitra Teknik Sipil, 2014).  Menjadi bahasa pemrograman yang populer dalam 

bidang kerja dan akademik, Python menjadi  bahasa pemrograman yang sering 

digunakan dalam bidang komputasi, data science, robotika dan dalam bidang 

lainnya.  Terdapat beberapa library python yang digunakan dalam penelitian 

ini, sebagai berikut (Müller & Guido, 2017). 

1. Scikit-learn 

Scikit-learn merupakan library python yang berisi sejumlah algoritma yang 

digunakan dalam Machine Learning. Bersifata open source 

 

2. NumPy 

Numpy adalah library pada Python yang berfungsi untuk array 

multideminsi yang besar dan perhitungan matematika seperti aljabar linear.  

Data yang di gunakan dalam scikit-learn harus dikonversi ke array numpy 

agar dapat di proses. 

 

3. Pandas 

Pandas merupakan library python yang berupa dataframe.  Dataframe 

adalah sebuah table yang berbentuk seperti spreadsheet excel dimana setiap 

kolom dapat memiliki tipe data yang berbeda.  Format file yang diterima 

pandas dapat berupa SQL, Excel, dan CSV.  

 

 

 

2.13 Flask 

Flask merupakan framwork bahasa pemrograman Python dengan fungsi inti 

sederhana yang menyediakan fungsionalitas kerangka web yang 

memungkinkan plugin lebih ditambahkan sehingga fungsionalitas dan set fitur 

dapat diperluas (Aslam et al., 2015).  Sama halnya dengan Python, flask 
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bersifat open source yang tersedia untuk umum. Framwork flask memberikan 

koleksi dan perpustakaan kode yang digunakan dalam membangun web dengan 

fitur yang sederhana sehinggan tidak perlu memulai membangun web dari awal  

dan akan lebih ringan (Mufid et al., 2019). Terdapat perbedaan antara flask 

dengan framwork lain, pada flask tidak sepenuhnya menggunakan metode 

Model View Controller (MVC). Dalam flask istilah controller tidak dikenal 

karena peran controller akan diwakili oleh objek dari kelas flask sendiri. Selain 

itu, istilah lan view pada flask menunjukkan ke fungsi yang menghasikan 

tampilan (Raharjo, 2019). Arsitektur umum pada flask dapat di lihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1 Arsitektur Flask (Raharjo, 2019) 

 
 
 

2.14 UML 

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa dalam penulisan 

perangkat lunak yang digunakan dalam visualisasi, merancang, membangun, 

dan mendokumentasikan arsitek dari sistem yang berfokus pada struktur sistem 

perangkat lunak (Pressman & Maxim, 2020). Dengan adanya UML, analis dan 

calon pengguna sistem dapat memvisualisasikan dan memahami diagram yang 

digunakan dalam pengembangan sistem dengan mudah (Satzinger et al., 2016). 

Dalam membantu memvisualisasikan, menentukan, membuat dan 

mendokumentasikan rancangan sistem secara efektif yang memiliki manfaat 

bagi semua pemengembang aplikasi dapat menggunakan pendekatan UML 

sebagai solusi (Uke, 2013).  Tujuan utama dari UML adalah mengeksplorasi 

desain-desain sistem dan menjaga komunikasi dalam tim pengembang sistem 

(Haviluddin, 2011). 



13 
 

1. Use case diagram 

Use case menggambarkan interaksi antara sistem dan pengguna dari sudut 

pandang pengguna sistem. Use case diagram pada uml berfungsi sebagai 

gambaran umum fungsionalitas sistem.  Use case akan dihubungkan 

langsung dengan aktor sesuai penggunaan yang dilakukan pengguna. 

 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan alur  aktivitas pengguna pada sistem 

secara berurutan. Activity Diagram memodelkan langkah-langkah alur kerja 

proses bisnis dalam aktivitas tertentu. 

 

 

 

2.15 Balsamiq Mockup 

Balsamiq adalah tools perancangan mockup yang bersifat cloud yang dapat 

digunakan dalam sistem operasi windows, mac Os, dan linux (Putu, 2016).  

Balsamiq Mockup atau wireframing merupakan sketsa dalam pembuatan 

antarmuka web dalam bentuk kerangka dengan penggambaran menggunakan 

perangkat lunak.  Dengan tools yang sederhana, balsamiq dapat dipahami 

dengan mudah sehingga pengguan dapat dengan mudah menggunakan.  

Kerangka kerja balsamiq dapat dibagikan dengan pengguna lain melalui email 

atau online (Faranello, 2012). 

 

 

 

2.16 Extreme Programming 

Metode Extreme Programming (XP) merupakan metode pengembangan sistem 

skala kecil hingga medium dalam menyelesaikan requirement yang sulit 

dimengerti ataupun berubah-ubah (Beck & Andres, 2004). XP dalam 

pengembangan perangkat lunak menggunakan sistem berorientasi objek yang 

memiliki 4 kerangka kegiatan  pada XP (Pressman & Maxim, 2014) dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Kerangka Extreme Programming (Pressman & Maxim, 2014) 

 
 
 

Berikut Penjelasan dari setiap tahapan dalam kerangka metode XP :  

1. Planning 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan dan perencanaan untuk 

proyek. pengembang mendeskripsikan fitur, output, dan fungsionalitas 

sistem yang diperlukan pada perangkat lunak.  

 

2. Design 

Desain sistem dirancangan secara sederhana dan fungsionalitas dengan 

pembuatan pemodelan sistem UML dengan Use Case Diagram, Activity 

Diagram (Supriyatna, 2018), serta pembuatan prototipe desain sebagai 

implementasi dan evaluasi dari sistem yang akan di buat.  Desain dilakukan 

sebelum dan sesudah pengkodean sistem yang berarti desain terjadi terus 

menerus selama sistem dibangun 

 

3. Coding 

Tahap ini merupakan implementasi dari desain yang telah di buat kedalam 

kode progam (Supriyatna, 2018). Dalam penelitian ini kode program di tulis 

dalam bahasa pemrograman Python. 

 

4. Testing 

Pada tahap ini pengujian dilakukan terhadap sistem yang telah dibangun 

(Supriyatna, 2018). Pengujian berfokus pada keseluruhan fitur dan fungsi 

dari sistem yang dapat dilakukan setiap hari dengan tujuan memberikan 

peringatan terhadap kesalahan yang terjadi.  
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2.17 Black box Testing 

Black box testing merupakan pengujian perangkat lunak yang digunakan untuk 

menentukan fungsionalitas sistem. Pengujian dengan black box testing 

berfokus pada input, output yang diinginkan dan tidak berkaitan dengan 

internal kode pada sistem ( Verma et al., 2017). perangkat lunak yang diuji 

dengan metode black box testing akan dijalankan dan dites untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna yang telah didefinisikan pada rancangan awal tanpa harus 

membongkar kode program (Salamah & Khasanah, 2017). Salah satu Teknik 

pada metode black box testing adalah Equivalence Partitioning. 

 

Equivalence Partitioning Teknik pengujian yang membagi data input dari 

perangkat lunak menjadi partisi-partisi dari kasus uji yang diturunkan. Kasus 

uji yang digunakan taknik ini berisi data actual yang dimasukkan kedalam 

perangkat dan memberikan hasil yang diharapkan (Wu, 2012).  Teknik 

Equivalence Partitioning mendapatkan kesalahan fungsi yang hilang atau salah 

pada perangkat lunak, seperti kesalahan validasi data, kesalahan dalam struktur 

data atau akses menuju database dan kesalahan performa pada perangkat lunak 

(Agustian et al., 2020). 

 

 

 

2.18 Penelitian Terdahulu 

Terdapat penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan oleh penulis dalam 

penelitian ini. Daftar penelitian terdahulu disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

 

Judul Fitur Akurasi 

1 2 3 4 

Implementasi Sistem 

Informasi Seleksi Penerima 

Beasiswa Dengan Metode 

Naive Bayes Classifier 

(Rahman & Suryanto, 

2017). 

CRUD 

data 

siswa 

Prediksi   90,33% 
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Tabel 3. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

 

Judul Fitur Akurasi 

1 2 3 4 

Aplikasi Klasifikasi 

Penentuan Pengajuan 

Kartu 

Kredit Menggunakan 

Metode Naive Bayes 

Di Bank Bni Syariah 

Surabaya (Antaristi & 

Kurniawan, 2017). 

CRUD 

data 

Testing 

CRUD 

data 

Training 

Pengujian Prediksi 98,67% 

Implementasi Algoritma 

Naive Bayes Dalam 

Menentukan Konsentrasi 

Skripsi Dan Rekomendasi 

Bahasa Pemrograman 

(Pratama & Yulmaini, 

2018) 

Lihat 

data 

training 

Akurasi Pengujian  96,67% 

Penerapan Metode Naïve 

Bayes Classifier Untuk 

Penjurusan Siswa 

PadaMadrasah Aliyah Al-

Falah Jakarta (Mafakhir & 

Solichin, 2020). 

CRUD 

data 

training 

Grafik Prediksi  33,34% 

Pengembangan Sistem 

Pendukung Keputusan 

Penjurusan Bagi Siswa 

Baru Menggunakan 

Metode 

Naive Bayes (Mufid 

Musthofa & atequlis 

Syaifidin, 2015). 

CRUD 

data 

siswa 

CRUD 

data 

jurusan 

Lihat nilai 

siswa 

Prediksi 77,48% 

Design dan 

Implementation of Movie 

Recommendation Sistem 

Based on Naive Bayes 

(Shuxian & Sen, 2019) 

    72,34% 

Comparative Study of K-

NN, Naive Bayes and 

Decision Tree 

Classification 

Techniques Sayali (Jadhav 

& Channe, 2016) 
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Tabel 3. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

 

Judul Fitur Akurasi 

1 2 3 4 

Research Of Machine 

Leaning Algorithms Using 

K-fold Cross Validation 

(Darapureddy et al., 2019) 

     

 

 

 

Sedangkan untuk penelitian yang saat ini dilakukan oleh penulis disajikan pada 

Tabel 4. 

 
Tabel 4. Penelitian Saat Ini 

 

Judul Fitur Akurasi 

1 2 3 

Implementasi Algoritma 

Naïve Bayes Untuk Sistem 

Rekomendasi Topik 

Penelitian Pada Jurusan Ilmu 

Komputer Universitas 

Lampung Berbasis Klasifikasi 

CRUD Data 

set 

mahasiswa 

wisuda 

Lihat data 

kategori 

skripsi 

Prediksi - 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajran 2020/2021 

bertempat di Jurusan Ilmu Komputer, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung yang berada di Jalan 

Soemantri Brjonegoro No.1 Gedung Meneng, Bandar Lampung. 

 

3.1.2 Waktu penelitian 

Penelitian dilakukan pada semester tujuh di bulan Desember 2020 

hingga penyelesaian pada bulan Oktober 2021. Perencanaan waktu pada 

peneltian ini dimulai dari bulan Desember dengan studi literatur  untuk 

memahami materi-materi terkait penelitian sekaligus pengajuan tema 

skripsi hingga bulan januari. Kemudian  pada bulan februari dilakukan 

pengumpulan data yang diperoleh dari pengelola server siakad UPT TIK 

Universitas Lampung tahun 2016 – 2019 yang telah di export kedalam 

format xls.  Setelah data penelitian diperoleh, dilakukan perancangan 

sistem rekomendasi topik penelitian pada bulan maret s.d bulan april. 

Proses selanjutnya pada bulan juni s.d juli dilakukan pembangunan 

model machine learning dengan implementasi algoritma  naïve bayes. 

Setelah proses pebangunan model machine learning, dilakukan 

pengembangan sistem rekomendasi topik penelitian pada bulan  

Agustus s.d September. Proses terakhir pada bulan Oktober yaitu 

melakukan proses pengujian sistem  dengan metode black box testing. 

Penelitian ini juga memuat alokasi waktu penulisan laporan bab 1 s.d 

bab 3 pada bulan  januari  sampai bulan April, dengan seminar usul pada 

bulan mei. Waktu penulisan laporan bab 4-5 dilakukan pada bulan juli 

sampai dengan bulan Oktober. 
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3.2 Data dan Alat Pendukung 

Alat yang digunakan untuk mendukung dan menunjang dalam pelaksanaan 

peneliatian, antara lain sebagai berikut : 

3.2.1 Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 240 data mahasiswa 

yang telah selesai pendidikan tinggi negri jurusan ilmu komputer 

Universitas Lampung yang diperoleh dari pengelola server siakad UPT 

TIK tahun 2016 – 2019 yang telah di export kedalam format xls.  Data 

terdiri dari NPM mahasiswa, 35 mata kuliah dari 68 mata kuliah wajib 

maupun pilihan, judul skripsi, dan kategori topik penelitian.  Mata 

kuliah yang digunakan sebagai atribut merupakan mata kuliah yang 

terdiri dari mata kuliah wajib dan mata kuliah pilihan yang berkaitan 

dengan bidang Komputer.  Terdapat 14 kategori penelitian yang 

digunakan sebagai label pada data. 

 

3.2.2 Alat Pendukung 

a. Perangkat keras 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan laptop acer dengan 

spesifikasi sebagai berikut : 

• Sistem Model : A514-51G-52PZ 

• Processor : Intel® Core i5-8265U 1.6Hz to 3.9Ghz 

• Installed RAM : 4,00 GB 

 

Smartphone android Samsung A50s dengan spesifikasi berikut: 

• Sistem Model : SM-A507FN/DS 

• GPU : Mali-G72 MP3 

• Installed RAM : 4,00 GB 

 

 

 

b. Perangkat lunak 
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Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan system 

rekomendasi dalam penelitian ini adalam sebagai berikut : 

• Sistem operasi Microsoft Windows 2010 

• Notepad++ 

• Chrome 

• XAMPP 

• Start UML 

• Jupiter Notebook 

• Rapidminer 

• Balsamiq 

 

 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan tahapan-tahapan yang akan dilakukan  oleh 

peneliti dalam menyelesaikan penelitian.  Terdapat beberapa tahapan yang 

akan dilakukan dalam membangun sistem rekomendasi topik penelitian yang 

disajikan pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Tahapan Penelitian 
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3.3.1 Studi Literatur 

Tahapan pertama yang dilakukan adalah studi literatur. Pada tahap ini 

dilakukan dengan mencari dan mempelajari teori-teori yang terkait 

dengan algoritma naïve bayes, pemrograman Python, dan sistem 

rekomendasi.  Studi literatur di dapat berdasarkan jurnal, artikel, dan 

buku. 

 

3.3.2 Pengumpulan Data 

Tahap kedua dari penelitian ini adalah pengumpulan data. Pengumpulan 

data dilakukan dengan bekonsultasi pada dosen dan sekretaris jurusan 

Ilmu Komputer Universitas Lampung dalam menentukan kategori topik 

penelitian di Jurusan Ilmu Komputer. 

 

3.3.3 Implementasi Machine Learning 

pada tahap ini merupakan proses pengkodean untuk model dari machine 

learnin dan disimpan dengan menggunakan library pickle.  Model 

machine learning yang telah disimpan dengan format pickle dapat 

digunakan oleh sistem dengan perintah read binary.  Tahapan proses 

dari model Machine Learning untuk system rekomendasi topik 

penelitian dapat di lihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Flowchart Pengembangan Model Machine Learning 

 
 
 

Berdasarkan flowchart model machine learning pada Gambar 15, 

berikut penjelasan setiap tahap yang diproses. 

• Data Cleaning 

Proses mengangani missing value dengan mengganti semua nilai 

atribut yang hilang dengan konstanta yang sama dan nilai yang 

paling mungkin untuk mengisi nilai yang hilang.  

 

• Data Transformation 

Merubah data string menjadi data numerik agar dapat diproses 

dalam algoritma.  Transformation dilakukan didalam pengkodean 

model machine learning. 

 

• Correlation-Based Feature Selection 

Mendapatkan atribut yang tidak saling berkorelasi dan menghapus 

salah satu dari atribut yang memiliki koefisien korelasi yang kuat. 
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• SMOTE 

data kelas yang tidak seimbang diproses dengan metode smote 

sehingga data kelas/data target masing-masing memiliki jumlah data 

yang seimbang.  Untuk menentukan jumlah k pada proses ini 

menggunakan pengujian perbandingan antara k = 1, k= 2, k = 3, k=4 

dengan model klasifikasi 

 

• Pembagian Data 

Pembagian data dilakukan dengan membagi data menjadi data 

training dan data testing. Data training digunakan untuk pelatihan 

model dan data testing digunakan untuk evaluasi model. Untuk 

menentukan jumlah perbandingan data training dan data testing 

dilakukan pengujian perbandingan antara training:testing sebesar 

90:10, 80:20, 70:30, 60:40, 50:50. 

 

• Gridsearch 

grid search digunakan untuk melatih beberapa model prediksi yang 

dibentuk melalui setiap kombinasi range parameter. Didalam grid 

search menggunakan 10-fold cross validation. Pada setiap model 

dari kombinasi parameter yang terbentuk, dilakukan cross-

validation untuk menghitung score rata-rata untuk semua lipatan 

(fold) yang diperoleh selama pelatihan model tersebut. Parameter 

yang memiliki score tertinggi dipilih sebagai parameter terbaik yang 

digunakan dalam pelatihan model prediksi. 

 

• Trained model 

Tahapan ini dilaksanakan setelah tahap grid search selesai 

dilakukan. Pelatihan pada model prediksi menggunakan data 

training. Model prediksi naïve bayes dibangun menggunakan 

parameter optimal yang diperoleh dari tahap gridsearchCV dengan 

menggunakan library algoritma naïve bayes yang kemudian 

dijadian sebagai model machine learning untuk sistem rekomendasi 

topik penelitian. 
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• Evaluation 

Evaluation pada model menggunakan Confusion Matrix untuk 

mendapatkan akurasi, presisi, dan recall dari model classifier naïve 

bayes. Pengujian menggunakan data testing yang telah dibagi 

sebelum tahap gridsearchCV. Dengan confusion matrix, didapatkan 

nilai TP, FP, dan FN yang akan digunakan untuk menentukan nilai 

akurasi, presisi, dan recall. 

 

3.3.4 Pengembangan Sistem 

a. Planning (Perencanaan) 

Di tahap ini menentukan kebutuhan-kebutuhan dalam membangun 

sistem rekomendasi, seperti fitur-fitur yang terdapat pada sistem, 

menentukan pengguna pada sistem, dan kebutuhan yang diperlukan 

pada sistem yang dirangkum pada user stories. Tabel 5. 

Menampilkan user stories pada sistem rekomendasi topik penelitian. 

 
Tabel 5. User Stories Sistem 

 

No. Deskripsi fitur Kode 

1 Pengguna Admin mendapat akses untuk mengelola dan 

melatih ulang data mahasiswa  

A 

2 Pengguna mahasiswa dapat melihat seluruh judul skripsi yang 

sudah ada berdasarkan kategori topik penelitian sebagai 

referensi 

B 

3 Pengguna mahasiswa dapat melakukan prediksi topik 

penelitian berdasarkan nilai mata kuliah yang di inputkan 

C 

 

 

b. Design (Perancangan) 

Tahap ini menampilan rancangan dari sistem yang akan di bangun 

dalam bentuk desain yang bertujuan untuk memudahkan pengguna 

dalam melihat sistem yang akan bangun.  Penelitian ini 

menggunakan desain sistem dengan diagram uml diantaranya use 

case diagram, Activity Diagram dan menggunakan perancangan 
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antarmuka sistem dengan mockup. Metode extreme programming 

mendorong pengembangan sistem menggunakan Class-

Responsibility Collaborator untuk digunakan dalam 

mendeskripsikan kelas-kelas yang digunakan beserta fungsionalitas 

yang dibutuhkan dan hubungannya dengan kelas lain 

• Class-ResponsibilityCollaborator 

CRC pada sistem rekomendasi topik penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Class Responsibility Collaborator 

 

 

 

• Perancangan UML 

Perancangan ditampilkan pada diagram-diagram uml sebagai 

berikut. 

a) Use case diagram 

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas sistem 

dari pengguna. Pada sistem ini, terdapat 2 pengguna yaitu 

admin dan mahasiswa.  hanya admin yang dapat login ke 

dalam sistem, dan mengelola data mahasiswa. Mahasiswa 

hanya dapat melakukan 2 interaksi antara lain prediksi dan 

melihat kategori topik. Desain use case diagram dapat dilihat 

pada Gambar 6. 
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Gambar 6 Use Case Diagram Sistem 

 
 
 

b) Activity Diagram 

1) Login 

Pada Activity Diagram Login menggambarkan alur 

untuk masuk kedalam sistem sebagai admin dan 

ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7 Activity Diagram Login 

 
 
 

2) Manage data mahasiswa 

Pada Activity Diagram manage data mahasiswa 

menggambarkan alur dari proses pengelolaan data 

mahasiswa yang digunakan sebagai data latih dan 

ditunjukkan pada Gambar 8. 
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Gambar 8 Activity Manage Data Mahasiswa 

 
 
 

3) Prediksi 

Pada Activity Diagram Prediksi menggambarkan alur 

dari proses fungsi prediksi dan ditunjukkan pada Gambar 

9. 

 

 

Gambar 9 Activity Diagram Prediksi 
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4) Lihat Kategori 

Pada Activity Diagram Lihat kategori menggambarkan 

alur dari fungsi lihat kategori pada sistem dan 

ditunjukkan pada Gambar 10. 

 

Gambar 10 Activity Diagram Lihat Kategori 

 

 

 

• Perancangan Antarmuka 

Rancangan Antarmuka merupakan tampilan desain sistem yang 

akan dibuat sebagai interaksi antara pengguna dan sistem. 

Rancangan antarmuka berupa tampilan output dan input data.  

Berikut merupakan rancangan antarmuka pada sistem 

rekomendasi topik penelitian yang dibuat. 

a) Admin 

1) Antarmuka Login 

Pada antarmuka ini menampilkan halaman login untuk 

admin dengan memasukkan email dan password. 

Antarmuka login ditampilkan pada Gambar 11. 
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Gambar 11 Antarmuka Login 

 
 
 

2) Manage Data Mahasiswa 

Pada antarmuka ini menampilkan data mahasiswa yang 

digunakan sebagai data latih dan ditampilkan pada 

Gambar 12. 

 

 

Gambar 12 Antarmuka Manage Data Mahasiswa 
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3) Tambah Data 

Antarmuka ini menampilkan form input data mahasiswa 

yang akan digunakan dalam data latih sistem. 

Ditampilkan pada Gambar 13. 

 

 

Gambar 13 Antarmuka Tambah Data 

 
 
 

4) Edit Data 

Antarmuka ini menampilkan form edit data mahasiswa 

apabila terdapat nilai yang akan diubah. Ditampilkan 

pada Gambar 14. 

 

 

Gambar 14 Antarmuka Edit Data 
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b) Mahasiswa 

1) Prediksi 

Antarmuka ini menampilkan form input data yang akan 

dugnakan dalam prediksi. Mahasiswa dapat 

menginputkan nilai-nilai mata kuliah yang ada pada 

form. Ditampilkan pada Gambar 15 

 

 

Gambar 15 Antarmuka Halaman Prediksi 

 
 
 

2) Lihat Kategori Topik 

Antarmuka ini menampilkan judul-judul skripsi yang 

telah ada berdasarkan topik penelitian. Ditampilkan pada 

Gambar 16. 

 

 

Gambar 16 Antarmuka Lihat Kategori 
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c. Coding (Pengkodean) 

Pada tahap ini, desain yang telah di buat pada tahap kedua akan 

diimplementasikan ke dalam kode program dengan menggunakan 

framework flask dan bahasa pemrograman Python. 

 

d. Testing (Pengujian Sistem) 

Pengujian sistem dilakukan setelah tahap coding selesai dilakukan 

dengan menggunakan black box testing atau pengujian fungsional 

pada setiap fungsi sistem rekomendasi untuk mengetahui 

kekurangan pada sistem. Pengujian sistem menggunakan teknik 

Equivalence Partitioning dengan membagi kedalam beberapa kasus 

uji. Skenario pengujian sistem dengan Teknik Equivalence 

Partitioning dapat dilihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6. Black Box Testing Scenario Sistem Rekomendasi Topik Penelitian 

 

No Kelas Uji Kasus Uji Hasil Yang Diharapkan 

1 Menambah 

data 

mahasiswa  

Klik tombol tambah data Menampilkan modal form tambah 

data 

Menambahkan data mahasiswa 

dengan mengisi field required 

sesuai format kemudian klik 

tombol simpan 

Sistem berhasil menambah data, 

menyimpan data, dan 

menampilkan notifikasi 

penambahan data telah berhasil 

dilakukan. 

Memerikasa respon sistem Ketika 

mengisi form dengan 

mengosongkan field required 

Sistem Menampilkan pesan field 

required harus diisi pada form 

Mengisi field npm dengan format 

huruf  

Menolak data dan menampilkan 

pesan error 

Mengisi field npm lebih dari 10 

karakter 

Sistem menolak data dan 

memampilkan contoh pengisian 

field npm yang benar 

Klik batal atau “X” pada modal Sistem mengarahkan pengguna 

Kembali ke halaman pengelolaan 

data mahasiswa 

2 Mengubah 

data 

mahasiswa 

Klik icon         Pada kolom aksi Menampilkan modal form edit 

data 
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Tabel 6. Black Box Testing Scenario Sistem Rekomendasi Topik Penelitian (Lanjutan) 

 

No Kelas Uji Kasus Uji Hasil Yang Diharapkan 

  Mengubah data dengan mengubah 

satu atau lebih field pada form 

modal edit kemudian klik simpan 

Sistem dapat mengubah data, 

menyimpan data dan 

menampilkan notifikasi bahwa 

data berhasil diperbaharui 

Mengubah data dengan 

mengosongkan satu atau lebih field 

required kemudian klik simpan 

Sistem menampilkan pesan field 

required harus diisi 

Klik batal atau “X” pada modal Sistem mengarahkan pengguna 

Kembali ke halaman pengelolaan 

data mahasiswa 

3 Menghapus 

data 

mahasiswa 

Klik icon          Pada kolom aksi Sistem menampilkan Pop up 

konfirmasi hapus untuk data yang 

dipilih 

  Klik tombol Ya pada pop up hapus Sistem berhasil menghapus data 

yang telah dipilih dan sistem 

menampilkan notifikasi bahwa 

data telah berhasil dihapus, 

kemudian Kembali ke halaman 

pengelolaan data mahasiswa 

  Klik tombol batal pada pop up 

hapus 

Sistem menampilkan Kembali 

halaman pengelolaan data 

mahasiswa 

4 

 

Latih ulang 

data 

 

Klik tombol latih ulang Sistem menampilkan Pop up 

konfirmasi latih ulang data 

Klik tombol “Ya” pada pop up 

latih ulang 

Sistem berhasil melatih ulang data 

dengan membuat file model baru 

dan menampilkan notifikasi 

bahwa data berhasil dilatih ulang 

Klik tombol batal pada pop up latih 

ulang 

Sistem menampilkan Kembali 

halaman pengelolaan data 

mahasiswa 

5 Pencarian 

data pada 

tabel data 

mahasiswa 

Mengetik pada kolom pencarian Menampilkan data berdasarkan 

input yang diketik pada kolom 

pencarian 

6 Halaman 

prediksi 

Klik Prediksi pada navbar Sistem menampilkan form yang 

berisi inputan matakuliah 

  Melakukan prediksi dengan 

memilih nilai mata kuliah pada 

field required dan klik tombol 

prediksi  

Sistem berhasil memberikan 

rekomendasi topik penelitian 

dengan menampilkan pop up yang 

berisi kategori tipik penelitian 
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Tabel 6. Black Box Testing Scenario Sistem Rekomendasi Topik Penelitian (Lanjutan) 

 
No Kelas Uji Kasus Uji Hasil Yang Diharapkan 

  Melakukan prediksi dengan 

memilih nilai mata kuliah pada 

field required dan klik tombol 

batal 

Sistem mengosongkan seluruh 

field yang telah diisi 

  Melakukan prediksi dengan 

Mengosongkan  field required 

Sistem menampilkan pesan field 

required harus diisi 

7 login Masuk sebagai admin dengan 

mengisi field required sesuai 

dengan nama pengguna dan kata 

sandi kemudian klik masuk 

Berhasil login, sistem 

menampilkan notifikasi bahwa 

login berhasil dan mengarahkan 

ke halaman pengelolaan data 

mahasiswa 

  Masuk sebagai admin dengan 

mengisi field required kemudian 

klik batal 

sistem mengosongkan form login 

  Masuk sebagai admin dengan 

mengisi field required yang tidak 

sesuai antara nama pengguna dan 

kata sandi kemudian klik masuk 

Sistem menampilkan pesan bahwa 

nama pengguna atau kata sandi 

salah 

  Memeriksa respon sistem ketika 

mengisi form login dan 

Mengosongkan field required 

Sistem Menampilkan pesan field 

required harus diisi pada form 

8 Halaman 

Kategori  

Klik kategori pada navbar Form menampilkan 14 kategori 

topik skripsi dan seluruh data 

judul skripsi 

Melihat judul berdasarkan kategori 

dengan klik kategori topik 

penelitian 

Sistem menampilkan judul 

berdasarkan kategori topik yang 

dipilih 

 

 

 

3.3.5 Penulisan Laporan 

Penulisan laporan bertujuan untuk mendokumentasikan penelitian 

dalam bentuk laporan yang dilakukan apabila semua tahap telah 

dilakukan dan semua fungsi pada sistem rekomendasi dapat berjalan 

dengan baik.  Penulisan laporan membahas tahap-tahap dari penelitian 

dan memberikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil dan implementasi penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 

simpulan sebagai berikut:  

1. Penelitian memperoleh hasil klasifikasi dengan menggunakan metode 

naïve bayes dan parameter terbaik yaitu Alpha  pada nilai 0,0001 dari 

proses grid search dengan menggunakan data mahasiswa yang telah 

melalui proses pembersihan data, penyeimbangan data, dan pembagian 

data. Proses pembersihan data terdiri dari tiga tahap yaitu Data Cleaning, 

Correlation Based Feature Selection, dan Data Transformation. Proses 

penyeimbangan data menggunakan  SMOTE. Proses pembagian data 

dilakukan dengan aturan data training 90% dan data testing 10% . 

2. hasil pengujian klasifikasi naïve bayes dengan menggunakan metode 

Confusion Matrix mendapatkan hasil rata-rata accuracy sebesar 0,68 hasil 

rata-rata recall 0,68 dan hasil rata-rata precision 0,69 

3. Sistem rekomendasi topik penelitian dengan mengimplementasikan 

metode naïve bayes telah berhasil dikembangakan dengan framework 

Flask 

4. Sistem yang dibuat telah berhasil memberikan rekomendasi topik 

penelitian kepada mahasiswa dengan menggunakan nilai mata kuliah yang 

telah didapatkan selama kuliah dan sistem dapat mengelola data mahasiswa 

yang mencangkup penambahan data, pengeditan data, penghapusan data, 

serta pelatihan ulang data mahasiswa dengan model Machine Learning 

metode klasifikasi Naïve Bayes. 

5. Pengujian black box dengan Teknik Equivalence Partitioning pada sistem 

rekomendasi topik penelitian telah mendapatkan hasil sesuai dengan yang 

telah diharapkan pada tiap kasus uji. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini agar pengembangan 

sistem rekomendasi dapat lebih baik lagi diajukan oleh penguji dan penulis. 

Beberapa saran tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan untuk penelitian selanjutnya agar dapat dilakukan 

penambahan, guna mendapatkan data yang seimbang dan nilai akurasi 

yang jauh lebih baik. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode klasifikasi selain naïve 

bayes agar dapat dibandingan dengan nilai akurasi penelitian ini. 

3. Menambahkan fitur Riwayat prediksi, fitur filter mata kuliah yang diambil, 

dan menampilkan judul sesuai hasil prediksi pada halaman prediksi, serta 

menerapkan lazy load agar tidak lama dalam proses menampilkan data 

4. Menggunakan nilai selain minimun untuk mengganti nilai missing value 

5. Pada penelitian selanjutnya membangun sistem berbasis Mobile untuk 

sistem rekomendasi topik penelitian 
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